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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman auditor, beban
kerja, dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
secara parsial dan simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode
survey. Kuisioner yang disebarkan menggunakan 5 poin skala likert. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota
Surabaya. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive
sampling. Data responden yang diikutsertakan dalam proses analisis adalah sejumlah 57
respon. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan pengalaman auditor, beban kerja, dan tekanan waktu terhadap kemampuan
auditor mendeteksi kecurangan secara parsial maupun secara simultan (F = 594,931 dengan
nilai sig = 0,000), (t=pengalaman auditor dengan sig 0,000). (t= beban kerja dengan sig
0,000), (t=tekanan waktu dengan sig 0,025).

Kata Kunci: Pengalaman Auditor, Beban Kerja, Tekanan Waktu, Kemampuan Auditor
Mendeteksi Kecurangan

ABSTRACT

This study aimed to analize effect of auditor’s work experience, workload, and time
pressure on the ability of auditors to detect fraud partially and simultaneously. This study
used guantitative approach and survey method. Questionaire distributed using 5-point
likert scales. The population of this study are the auditor workers of Kantor Akuntan
Publik in Surabaya. Sample of this study determined by using pusposive sampling method.
Respondent data included in analysis process were total 57 responses. The analysis
technique used to test hypotheses is multiple linear regression analysis. The results
showed there are positive and significant effect between auditor’s work experience,
worload, time pressure affected the auditor’s ability of detecting fraud partially and
simultaneously. (F = 594,931 with sig = 0,000), (t=auditor’s work experience with sig
0,000). (t= workload with sig 0,000), (t=time pressure with sig 0,025).

Keywords: Auditor’s Work experience, Workload, Time Pressure, Auditor’s Ability of
Detecting Fraud.

I. LATAR BELAKANG
Semakin berkembangnya bisnis di Indonesia membuat profesi Akuntan
Publik sangat dibutunkan dalam memberikan pelayanan jasanya dalam
memeriksa laporan keuangan yang telah disajikan oleh perusahaan. Salah satu
peran Auditor untuk memberikan keyakinan kepada pihak yang berkepentingan
bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai standar yang berlaku serta
mencerminkan keadaan yang sebenarnya atas entitas bisnis. Dalam hal ini,
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Auditor harus memastikan bahwa laporan keuangan tersebut bebas dari segala
bentuk salah saji material.

Wulandari (2018:52), menyatakan bahwa auditor yang berpengalaman

memiliki pengetahuan yang lebih banyak terkait kekeliruan dan kecurangan
sehingga memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam mendeteksi kecurangan
dari pada auditor yang kurang berpengalaman.
Sari dan Helmayunita (2018:181), hasil penelitian menunjukan bahwa beban
kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Ini berarti hubungan beban kerja tidak searah dengan
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Maka akan semakin tinggi
beban kerja auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Sofie dan Nugroho (2018:53) menyatakan bahwa tekanan waktu
berpengaruh negatif  terhadap  kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan. Semakin tinggi tekanan waktu yang dimiliki auditor maka
kemampuan auditor itu mendeteksi kecurangan semakin rendah.

Berdasarkan penelitian terdahulu hasil menunjukan kurang spesifik dan
masih layak untuk dikembangkan di Surabaya. Peneliti melakukan riset di 17
KAP Surabaya yang dirasa memenuhi kriteria penelitian. Penelitian yang
dilakukan pada 17 KAP tersebut bertujuan untuk mendeteksi kecurangan
melalui tiga variabel independen yakni pengalaman audit, beban kerja, dan
tekanan waktu.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Pengalaman Audit, Beban Kerja, Dan
Tekanan Waktu Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Studi
Kasus Pada Auditor Yang Bekerja Di Kap Surabaya).

1. TINJAUAN PUSTAKA
Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan

Pada dasarnya tindakan fraud dapat dibongkar oleh audit karena adanya
indikasi awal serta perencanaan yang baik untuk menyikapi segala sesuatu
mengenai tindakan fraud yang mungkin terjadi, tim audit harus memiliki intuisi
yang tajam melihat berbagai aspek internal perusahaan yang riskan (rawan)
terjadi fraud

Karyono (2011:156) menyatakan bahwa mendeteksi kecurangan adalah
upaya untuk mendapatkan indikasi atau gejala awal yang cukup terkait tindakan
kecurangan, sekaligus upaya mempersempit ruang gerak para pelaku tindakan
kecurangan (yaitu ketika pelaku menyadari praktiknya telah diketahui, maka
sudah terlambat untuk berkelit).

Kunci pada pendeteksian kecurangan ini adalah untuk dapat melihat
adanya kesalahan dan ketidakberesan. Penelitian ini menyatakan bahwa
kemampuan mendeteksi kecurangan berarti proses menemukan atau
menentukan suatu tindakan ilegal yang dapat mengakibatkan salah saji dalam
pelaporan keuangan yang dilakukan secara sengaja. Cara yang dapat digunakan
untuk mendeteksi kecurangan adalah dengan melihat tanda, sinyal, atau red flags
suatu tindakan yang diduga menyebabkan atau potensial menimbulkan
kecurangan. Secara garis besar, tanda- tanda yang digunakan untuk
mengidikasikan kecurangan dibagi menjadi dua yaitu tanda-tanda kecurangan
yang berasal dari dalam dan luar perusahaan. Tanda-tanda yang berasal dari
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dalam perusahaan meliputi penyimpangan pemakaian produksi yang
ditunjukkan oleh beberapa laporan produksi yang telah diubah. Sedangkan
tanda-tanda kecurangan yang berasa dari luar perusahaan meliputi kelebihan
pembebanan jasa dan bahan, tagihan yang salah dikirimkan ke perusahaan yang
salah akibat pemalsuan faktur, kekurangan bukti pendukung untuk suatu
pembayaran barang dan jasa, dll. (Mercellina dan Sugeng 2009).

Pengalaman Auditor

Menurut Mulyadi (2014:24) definisi pengalaman auditing adalah
seorang auditor harus mempunyai pengalaman dalam kegiatan auditnya,
pendidikan formal dan pengalaman kerja dalam profesi akuntansi merupakan
dua hal penting dan saling melengkapi. Pemerintah mensyaratkan pengalaman
kerja sekurang- kurangnya tiga tahun sebagai Akuntan dengan reputasi baik
dibidang audit.

Menurut Rahmawati dan Usman (2014:70), bahwa pengalaman
Auditor dapat memperdalam dan memperluas kemampuan seseorang dalam
melakukan suatu pekerjaan, semakin berpengalaman seseorang melakukan
pekerjaan yang sama, maka akan semakin terampil dan semakin cepat dalam
menyelesaikan pekerjaan tersebut.

Beban Kerja

Beban kerja (workload) merupakan beban pekerjaan yang dihadapi
oleh seorang auditor dalam kegiatannya dalam jangka waktu tertentu dan
merupakan salah satu aspek dalam meningkatkan produktivitas perusahaan dan
kualitas jasa yang dihasilkan oleh setiap perusahaan agar kegiatan perusahaan
berjalan efektif dan efesien serta jasa yang dihasilkan berkualitas.

Faradina (2016:4), menyebutkan bahwa beban kerja Auditor dapat
dilihat dari banyaknya jumlah klien yang harus ditangani oleh seorang Auditor
atau terbatasnya waktu Auditor untuk melakukan proses audit. Tingginya
beban kerja dapat menyebabkan kelelahan dan munculnya dysfunctional audit
behavior sehingga dapat menurunkan kemampuan Auditor untuk menemukan
kesalahan atau melaporkan penyimpangan.

Menurut Wulandari (2018:45) definisi beban kerja merupakan tugas-
tugas yang diberikan karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan
menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja.

Tekanan Waktu

Amelia (2019:31) mengemukakan bahwa tekanan waktu (time
pressure) adalah ciri lingkungan yang biasa dihadapi Auditor. Adanya tenggat
waktu penyelesaian audit membuat Auditor mempunyai masa sibuk yang
menentut agar dapat bekerja cepat. Para peneliti dan praktisi banyak
berpendapat bahwa tekanan ini dapat memperburuk kualitas pekerjaan audit.
Auditor dalam tugasnya melakukan pemeriksaan laporan keuangan tentunya
akan diberikan batasan waktu oleh klien dalam menyelesaikan tugasnya sesuai
dengan perjanjian tenggat waktu yang ditentukan. Jika melebihi batas waktu
yang ditentukan Auditor dianggap telah melakukan wanprestasi.

Amelia (2019:31) mengemukakan tekanan waktu adalah situasi yang
ditunjukan untuk Auditor dalam melaksanakan efesiensi terhadap waktu yang
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telah disusun atau terdapat pembatasan waktu dan anggaran yang sangat ketat
dan kaku. Masalah akan timbul jika ternyata waktu yang direncanakan tidak
sesuai dengan waktu yang dibutuhkan sebenarnya. Jika terjadi demikian
seseorang akan mengabaikan hal-hal kecil yang dianggap tidak penting agar
waktu yang direncanakan sesuai dengan yang dibutuhkan. Hal-hal kecil yang
dilewatkan tentu akan mengurangi tingkat keyakinan Auditor bahwa laporan
keuangan yang di audit sesuai dengan yang sebenarnya, sehingga
memungkinkan adanya celah terjadinya kecurangan.

Keterkaitan Antar Variabel Penelitian
1. Pengalaman Audit Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kemampuan
Auditor Mendeteksi Kecurangan.

Seorang Auditor memiliki kemampuan yang akan terus menerus
berkembang mengikuti perkembangan Auditor itu bekerja. Pengalaman akan
memberikan pelajaran terhadap jenis dari kecurangan- kecurangan yang
pernah ditemukan Auditor. Auditor yang berpengalaman menyimpan banyak
hal dalam ingatannya sehingga dapat mengembangkan pemahaman yang baik
terhadap kasus yang dihadapi. Wulandari (2018:52)

Pengalaman  Auditor akan semakin berkembang dengan
bertambahnya pengalaman audit, adanya diskusi mengenai audit dengan
rekan sekerja, dan dengan adanya program pelatihan dan penggunaan standar
(Nasution, 2012:9). Auditor yang berpengalaman juga akan lebih paham
terkait penyebab kekeliruan yang terjadi, apakah karena murni kesalahan baik
manusia atau alat ataukah kekeliruan karena kesengajaan yang berarti fraud.

2. Beban Kerja Berpengaruh Secara ParsialTerhadap Kemampuan
Auditor Mendeteksi Kecurangan.

Yusrianti (2015) menyatakan bahwa beban kerja memiliki pengaruh
positif terhadap pendeteksian Auditor atas fraud, hal ini menunjukkan
semakin besar beban kerja seseorang Auditor, maka semakin baik
kemampuan Auditor dalam pendeteksian fraud.

Penelitian Wulandari (2018:52) menunjukan bahwa tingginya beban
kerja akan menyebabkan kelelahan dan dysfunctional behavior sehingga
menurunkan kemampuan dalam menemukan kecurangan. Tetapi jika beban
kerja Auditor tersebut rendah, Auditor akan memiliki lebih banyak waktu
untuk mengevaluasi bukti yang ditemukan, sehingga Auditor semakin bisa
meningkatkan kemampuan dalam mendeteksi kecurangan.

Pernyataan ini juga didukung dari hasil penelitian Sari dan
Helmayunita (2018:181) yang menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh
negatif terhadap peningkatan kemampuan Auditor dalam mendeteksi gejala-
gejala kecurangan, artinya semakin sedikit beban kerja maka Auditor dapat
lebih mendeteksi kecurangan.

3. Tekanan Waktu Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kemampuan
Auditor Mendeteksi Kecurangan.
Tekanan waktu akan membuat Auditor memiliki masa sibuk karena
menyesuaikan tugas yang harus diselesaikan dengan waktu yang tersedia.
Sofie dan Nugroho (2018:77) menyebutkan bahwa tekanan waktu dalam
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melaksanakan audit mempengaruhi keberhasilan Auditor dalam mendeteksi
kecurangan. Auditor yang diberikan waktu terbatas dalam melaksanakan
audit memiliki tingkat keberhasilan yang rendah dalam mendeteksi
kecurangan.

Menurut penelitian Sofie dan Nugroho (2018:77) menunjukan
Auditor yang berada dibawah tekanan waktu akan lebih kurang sensitif
terhadap isyarat kecurangan sehingga kurang mungkin untuk dapat
mendeteksi kecurangan. Dengan demikian Auditor mungkin saja akan
kehilangan bukti yang akan mempengaruhi hasil audit. Walaupun bekerja di
bawah tekanan waktu, seseorang Auditor harus dapat mendeteksi kecurangan
dan bekerja secara professional serta bertindak sesuai standar yang berlaku.

Menurut Anggriawan (2014) dalam jumlahnya menyatakan bahwa
terdapat pengaruh negatif antara tekanan waktu terhadap kemampuan Auditor
dalam mendeteksi fraud yang menunjukan bahwa semakin tinggi tekanan
waktu yang dihadapi seseorang Auditor maka kemampuan Auditor dalam
mendeteksi
fraud akan menurun.

4. Pengalaman Audit, Beban Kerja, Dan Tekanan Waktu Berpengaruh
Secara Simultan Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi
Kecurangan.

Kemampuan setiap Auditor dalam mendeteksi kecurangan berbeda-
beda. Salah satu penyebab ketidak mampuan Auditor dalam mendeteksi
kecurangan dalam laporan keuangan itu adalah minimnya pengalaman audit
yang dimiliki Auditor. Semakin banyak pengalaman Auditor semakin dapat
menghasilkan berbagai macam dugaan dalam menjelaskan temuan audit.

Penelitian Alwee(2010) menunjukan bahwa more experienced
auditors execute more thorough assessment and more accurate judgments
and decisions on matters related of fraud compared to less experienced
auditors.

Dari kutipan diatas menjelaskan bahwa Auditor yang lebih
berpengalaman melakukan penilaian yang lebih teliti dan keputusan yang
lebih akurat tentang hal- hal yang berkaitan dengan kecurangan dibandingkan
dengan Auditor yang kurang berpengalaman.

Penelitian Fitriany dkk (2011) menunjukan bahwa tingginya beban
kerja akan menyebabkan kelelahan dan dysfuncional behavior sehingga
menurunkan kemampuannya dalam menemukan kecurangan. Tekanan beban
kerja yang sangat berat bagi Auditor dapat menimbulkan dampak negatif bagi
proses Audit, antara lain Auditor akan dengan mudah menerima penjelasan
yang diberikan oleh klien.

Anggriawan (2014) mengemukakan ketika adanya tekanan waktu
permasalahan akan muncul dan menghambat pekerjaan Auditor Kketika
tenggat waktu yang diberikan klien kepada Auditor ternyata tidak cukup
untuk menyelesaikan tugasnya sehingga akan membuat Auditor mengabaikan
hal-hal kecil yang dirasa tidak penting. Hal ini akan mengurangi tingkat
keyakinan Auditor dalam mendeteksi kecurangan sehingga akan muncul
celah terjadinya tindakan kecurangan (fraud).
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H1 : Pengalaman Auditor, beban kerja, dan tekanan waktu berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap kemampuan Auditor
mendeteksi kecurangan pada Auditor yang bekerja pada KAP Surabaya

H2 : Pengaruh pengalaman Auditor, beban kerja, dan tekanan waktu
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap
kemampuan Auditor mendeteksi kecurangan pada Auditor yang
bekerja pada KAP Surabaya.

Kerangka Pemikiran
Berikut ini merupakan kerangka pemikiranyang digunakan di penelitian ini.

PENGALAMAN AUDIT
X1

KEMAMPUAN AUDITOR
BEBAN KERJA MENDETEKSI KECURANGAN

| |
| |
| |
! |
| |
| |
| |
| |
| (X2) I
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |

TEKANAN WAKTU
(X3)

Gambar 1: Kerangka pemikiran

1. METODOLOGI PENELITIAN
Identifikasi Variabel dan Pengukuran
1. Variabel Independen (Independent Variable)
Variabel independen (bebas) adalah variabel X yaitu variabel yang
mempengaruhi variabel lain (Sayida, 2018-67). Pada penelitian ini ada
tiga variabel independen yang diteliti yaitu:

A. Pengalaman Audit (X1)

Menurut Mulyadi (2014:24) definisi pengalaman audit adalah
seorang Auditor yang harus mempunyai pengalaman dalam kegiatan
Auditnya, pendidikan formal, dan pengalaman kerja dalam profesi
akuntanmerupakan dua hal penting dan saling melengkapi. Pemerintah
mansyaratkan pengalaman audit sekurang-kurangnya tigatahun sebagai
Akuntan dengan reputasi baik di bidang audit bagi akuntan yang ingin
memperoleh izin praktik dalam profesi Akuntan Publik. Adapun
indikator yang penulis gunakan untuk mengukur variabel ini yaitu:

1) Lamanya bekerja sebagai Auditor.
2) Banyaknya tugas yang ditangani.
3) Banyaknya jenis perusahaan yang pernah diaudit.

B. Beban Kerja (X2)
Menurut pranoto dan retnowati (2015:2) definisi beban kerja adalah
tindakan yang bertujuan untuk mengetahui jumlah waktu yang
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diperlukan karyawan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Adapun
indikator ini menurut Wulandari (2018:48) yaitu:

1) Waktu audit.

2) Jumlah penugasan audit.

3) Banyaknya tugas dan tanggungjawabAuditor.

C. Tekanan Waktu (X3)

Anggriawan (2014) tekanan waktu adalah situasi yang ditunjukan
untuk Auditor dalam melaksanakan efesiensi terhadap waktu yang telah
disusun atau terdapat pembatasan waktu dan anggaran yang sangat ketat
dan kaku. Adapun indikator yang penulis gunakan untuk mengukur
variabel ini menurut Amelia (2019:26) yaitu:

1) Ketetapan waktu.
2) Lamanya waktu penyelesaian tugasaudit.
3) Faktor terjadinya tekanan waktu.

2. Variabel Dependen (Dependent Variable)
Variabel dependen (terikat) adalah variabel Y yaitu variabel yang
dipengaruhidari nilai atau variabel lain (Sayidah,2018:67). Pada penelitian ini
variabel dependen adalah kemampuan Auditor mendeteksi kecurangan.

Menurut Karyono (2013:91) kemampuan mendeteksi kecurangan adalah
upaya untuk mendapatkan indikasi atau gejala awal yang cukup terkait para
pelaku tindakan kecurangan (yaitu ketika pelaku menyadari prakteknya telah
diketahui, maka sudah terlambat untuk berkelit). Adapun indikator yang
penulisgunakan untuk mengukur variabel ini menurut Wulandari (2018:48)
yaitu :

1) Pemahaman terhadap struktur pengendalian internal perusahaan.

2) Pemahaman terhadap karakteristik terjadinya kecurangan.

3) Adanya sistem dan langka-langka yangterstruktur dalam pendeteksian
kecurangan

4) Kemampuan dalam menemukan faktor-faktor penyebab kecurangan.

5) Kemampuan dalam mengidentifikasi pihak yang melakukan
kecurangan.

Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert lima point yang
terdiri dari : sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral (N), setuju (S),
dan sangat setuju (SS).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Auditor senior, supervisor,
Dan Manajer yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar
diDirectory institut Akuntan Publikindonesia (IAPI) khususnya di Surabaya.
Dalam penelitian ini, teknik sampling yangdigunakan adalah nonprobability
samplingdengan purposive sampling. MenurutSugiyono (2017:85) purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Pengambilan sampel dari populasi dengan menetapkan Kkriteria tertentu,
kriteria tersebut adalah:
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a. Lamanya Auditor yang telah bekerjaminimal 2 tahun
b. Pendidikan minimal S1
c. Kantor Akuntan Publik di Surabaya.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data primer, yang mana
data penelitian didapatkan dari sumbernya langsung. Sumber primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data
(Sugiyono, 2016:137).

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode kuisioner yaitu
menyebarkan data kuisioner yang akan dijawab oleh responden yaitu Auditor
yangbekerja pada KAP di Surabaya. Menurut Sugiyono (2016:142) kuisioner
merupakanteknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Uji statistik deskriptif
1. Deskriptif variabel pengalamanauditor (X1)
Berikut ini adalah deskripsi jawaban responden terkait variabel
pengalaman auditor (X1)

Tabel 1:
Hasil analisis deskriptif pengalaman Auditor (X1)
Descriptive Statistics
N | Range | Min | Max | Sum | Mean | Std.
Dev
X1.1 37 1 4 3| 249 437| 487
Xi.2 57 2 3 5 249 437 S87
X113 37 2 E] 3 247 433 607
Al 37 F 3 5| 243 426 613
X135 57 1 4 5 230 4534 303
xlab 7 1 4 3 26l 4,58 Aug
nl7 37 Z 3 5| 247 433 B07
Xilg 37 2z 3 3| 252 442 G35
AlY 57 1 4 5 2537 451 1k}
X110 37 1 4 E] 261 4,538 AR
=111 37 1 4 3| 239 454 303
Vahd N (hstwise) 57
JUMMILAH EATA-EATA 48 84

JUMLAH STD.DEV 4,439
DESCRIPTIVES VARIABLES=X11 X1 2 X1 3X14 X153 X168 X1.7
HigX1e X110X1.11
STATISTICS=MEAN SUM STDDEY VARIANCE BEANGE MIN
MAX SEMEAN KURTOSIS SKEWNESS

Sumber : output PSS 2020
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2. Deskripsi variabel Beban Kerja (X2)

Berikut adalah deskripsi jawaban responden terkait variabel beban kerja(X2)

Hasil analisis deskriptif beban kerja (X2)

Tabel 2:

Descriptive Statistics

—f

DESCRIPTIVES VARTABLES-RI T 0T 0 IeiNe

N [ Range| Min [ Max | 5um | Mean | 5d
o4l De U
a1 . 3 S| 232] 442 533 |
23] - 33 442 E
X3 57 2 3 242| 42§ 606
24 37 2 252 44 ]
33 ] 250] 4.39 (._J'."‘.f*
2.6 37| 1 4 S| 261| 438 AS8
Nahid N (listwise) 57 | i

JUMLAH FATA-RATA 2647
JUMLAH STD DEV | 291

ISTATISTICSMEAN SUM STDDEV VARIANCE RANGE MIN MAX
SEMEAN KURTOSIS SKEWNESS

Sumber: Output SPSS 2020

3. Deskripsi Variabel Tekanan Waktu(X3)

Berikut adalah deskripsi jawaban responden terkait variabel tekanan

waktu (X3)

Hasil analisis deskriptif tekanan waktu (X3)

Tabel 3:

Descriptive Statistics
N Range| Min | Max | Sum | Mean | Std
Dev
X3.1 57 1 4 50 250 439] 401
X312 57 2 3 5| 252 442| 533
X33 57 1 4 5| 257 451| 504
X34 57 1 4 5] 261 4358[ 498
X33 57 2 3 5 250 439] 339
X3.6 57 2 3 5] 243 426] 642
X3.7 57 2 3 5 250 439] 648
X3.8 57 2 3 5] 249 437[ 335
Valid N (listwise) 57
JUMLAH FATA-RATA 33.30
JUMLAH STD.DEV 3434
DESCRIPTIVES VARIABIES=X3.1 X3.2 X33 X34 X3533.6 X3.7
X538
/BTATISTICS=MEAN SUM STDDEV VARIANCE RANGE MIN MAX
SEMEAN KURTOSIS SKEWNESS.

Sumber : Qutput SPSS 2020
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4. Deskripsi  variabel kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (Y)

Berikut adalah deskripsi jawaban responden terkait variabel
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan ()

Tabel 4:
Hasil analisis deskriptif kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan (Y)

Dercriptive Statixtes
N Kange | M | Kax

260
33T

1
i
1
i
1
i
T
i
1
i
1
i
a

i oA vl 2l ald

FIIYI3YTiaY,

IEAN BUM STHDEV VARTANCE BANGE MIN
OS18 SKEWNESS.

B. Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan pearson correlation dan
pernyataan kuisioner dapat dikatakan valid jika memiliki nilai pearson
correlation di atas 0,2609.

A. Uji Validitas Pengalaman Auditor (X1)

Tabel 5:
Uji validitas pengalaman auditor (X1)
Correlations
Butir Pearson Sig. r-tabel | Keterangan
Pernyataan | Correlation | (2tailed)
Xi1 64T 0000 | 02600 Valid
X12 2327 0,000 02600 Valid
X13 201 0,000 02600 Valid
X14 6987 0,000 02609 Valid
X135 8327 0,000 0,2609 Valid
X16 127 0,000 0,2609 Valid
X7 2017 0000 | 02609 Valid
X8 6407 0000 | 02609 Valid
X19 691 0000 | 02609 Valid
X1.10 127 0,000 | 02600 Valid
X111 2327 0,000 | 02600 Valid

Sumber : Qutput SPSS 2020
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B. Uji Validitas Beban Kerja (X2)

Tabel 4.9

Uji Validitas Beban Kerja (X2)

Correlations
Butir Pearson Sig. r-tabel | Keterangan
Pernyataan | Correlation | (2tailed)
X211 16 0.000 0.2609 Valid
X22 8117 0,000 0.2609 Valid
X23 65077 0,000 0.2609 Valid
X4 6 0,000 | 02609 Valid
X5 004 0,000 | 02609 Valid
X26 637 0,000 0,2609 Valid
Sumber : Cutput SPSS 2020
C. Uji Validitas Tekanan Waktu (X3)
Tabel 7:

Uji Validitas Tekanan Waktu (X3)

Correlations
Butir Pearson Sig. r-tabel | Keterangan
Pernyataan | Correlation | (2tailed)
X1 69977 0,000 0,2609 Valid
X2 2047 0,000 0,2609 Valid
X33 7327 0,000 0,2609 Valid
X34 T30%+ 0,000 0,2609 Valid
X33 JOT** 0.000 0.2609 Valid
X36 7627 0,000 0,2609 Valid
X7 880 0,000 0,2609 Valid
X38 8367 0,000 0,2609 Valid

Sumber : Cutput SPSS 2020
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D. Uji Validitas Kemampuan AuditorMendeteksi Kecurangan (Y)

Tabel 8:
Uji Validitas Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y)

Correlations
Butir Pearson Sig. r-tabel | Keterangan
Pernyataan | Correlation | (2tailed)
Y11 7687 0 0.2609 Valid
Y12 7237 0 0.2609 Valid
Y13 T187 0 0,2609 Valid
Y14 B30T 0 0,2609 Valid
Y13 7237 0 0,2609 Valid
Y16 a7 0 0,2609 Valid
Y1.7 8327 0 0,2609 Valid
Y18 7687 0 0,2609 Valid
Y19 8307 0 0,2609 Valid
Y1.10 A%67 0 0,2609 Valid
T1.11 76477 0 0,2609 Valid
T1.12 7727 0 0,2609 Valid

Sumber : Output SPSS 2020

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan setelah suatu instrumen atau alat ukur penelitian
telah dipastikan validitasnya. Pengujian reliabilitas digunakan untuk
menunjukkan tingkat reliabilitas konsistensi internal teknik yang digunakan,
yaitu dengan mengukur nilai cronbach’s alpha. Suatu pernyataan dapat
dikategorikan reliabeljika nilai alpha lebih besar dari 0,7

Tabel 9:
Uji Reliabilitas

Variabel Cr:lnll;::h : I_\tegfs Keterangan
Pengalaman Auditor (X1) 0,924 11 Reliabel
Beban Kerja (X2) 0913 6 Reliabel
Tekanan Waktu (33) 0.903 g Reliabel
EKemampuan Anditor Mendeteks 0,887 12 Reliabel
Kecurangan(Y1)

Sumber : output SPES 2020

C. Uji Asumsi Klasik
Tujuan dari uji asumsi klasik yaitu untuk menguji dan memastikan
kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi variabel dependen dan variabel independen mempunyai kontribusi
atau tidak (Ghozali,2018). Penelitian ini menggunakan uji statistik (uji
kolmogorof-smirnov) untuk mengetahui residual berdistribusi normal atau
tidak.Adapun hasil perhitungan uji normalitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 10:

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogoroev-Smirnov Test
Unstandardized
F.esidual

N 37

Nonmal Parameters®? | hMean L0000000
5td. Deviation JBT243480

Mozt Extreme Abzolute g

Differences jpr— 060
Negative -089

Test Statistic e

Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Nommal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Comection.

d. This iz alower bound of the true significance.

Sumber : Qutput SPSS 2020

Berdasarkan tabel 9 diatas uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai
signifikansi sebesar 0,200 sehingga dapat diketahui bahwa seluruh
variabel memilikinilai sig > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
data berdistribusi normal (Ghozali, 2018).

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antara
variabel bebas terjadi multikolinieritas atau tidak, dan apakah pada
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar
variabel bebas. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan

varianceinflation factor (VIF).
Tabel 1

1:

Uji Multikolinearitas

Coeflicienns®

Model Unstandardiz | Stand 1 Sz | Collmeanty
eod arae Satuncs
Coefficients ed
Coeff
WKierdt
5 ———
B Std. | Beta Tole | VIF
Errar 1anc
1] {Constant) 26| 136 il| 39
FENGALAMAN M IR ER 000 | 380 163
AUDITOR_XI
BEBAN KERJA | 1430| 075 777 | 19,006 0 307
<
TEKANAN WAK 156| 068 10 0 0 261 826
U X3

a.Dependent Vanable
KEMAMPUAN AUDITOR MENDETEKS!

KECURANGAN Y

Fumber - Outpus SPSS 2020

Regresi yang terbebas dari multikolinearitas jika nilai VIF < 10 dan
tolerance > 0,10. Maka dapat disimpulkan data tersebut tidak terkena

multikolinearitas.
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3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual antara satu
pengamatan dengan pengamatan yang lain.

feattarpiot
Depensdent Varisbte: KEMAMPUAN_ALHTOR_MENDETENBI_KECURANGAN_Y

Fagrasies Sovdemiod Roves
-

Regersion Standusized Pradited v dus

Sumbey - Ousput SPSS 2000

Gambar 2: Uji Heteroskedastisitas

Pada pola grafik tersebut menunjukkanpola atau titik-titik menyebar
diatas dandibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadiheteroskedastisitas dan sama dengan hasil dari uji
gletser sebelumnya.

D. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel independen yaitu pengalaman auditor (X1), beban kerja(X2),
dan tekanan waktu (X3), terhadap kemampuan auditor mendeteksi

kecurangan (). Dari hasil uji regresi linierberganda diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut :

Tabel 12:
Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients
Standa
rdured
Unstandardize | Coeffi Collmeanty
d Coefficients | cieaty | Statistsicr |
Todke
Sud ranc
Model =) Erres Heta ! Sig € VIF
1 (Constas 7261 1367 3] | 597
PENGALAMAN )
AUTHTOR X) 112 O 15 4151 000 130 | 2432
g{‘zur\_u.ut\n . e e Lekills
TEKANAN WA
KTU X3 156 | o8 10 2,34 | 025| 261 3326

a. Degendent Varuble
EEMAMPUAN AUDITOR MENDETEKS] KECURANGAN Y
Sumber : Ourpur SPSS 2020

Berdasarkan tabel 12 diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut :
Y=0,726 + 0,182 X1 + 1,430 X2 + 0,156 X3 + e
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E. Uji Hipotesis
1. Uji Signifikansi secara simultan(Uji-F)

Uji F dilakukan untuk mengetahuiapakah model persamaan yang
dibuat merupakan model yang fit atau tidak fitdan mengetahui apakah
seluruh variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2018:98). Cara mengetahui hubungan variabel
independen terhadap dependen, dengantingkat signifikan > 0,05.

a. Jika nilai signifikan > 0,05, makahipotesis ditolak.
b. Jika nilai signifikan < 0,05 makahipotesis diterima.

Tabel 13:
Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

ANOVA'
Model Sum of Df | Meam F Sig

. - . s -
| Regresso 1435378 3 47549 491 000

I Resadusl

_ | Toeal
Dependent Variatie
EMAMPUAN _AUDITOR MENDETEKSI KECURANGAN Y
v (Const EXANAN W TU X3

Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui taraf signifikansi 5%. Dari hasil
regresi juga diketahui bahwa tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka HO
ditolak, bahwa tidak ada pengaruh variabel X1, X2, dan X3 terhadap Y
ditolak. sehingga hasil keputusannya menunjukkan bahwa pengalaman
auditor (X1), beban kerja(X2), dan tekanan waktu (X3) berpengaruh
secara simultan terhadap kemampuanauditor mendeteksi kecurangan

().

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tujuan dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui
persentase perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh
variabel independen (X), Sujarweni, ( 2015:164). Hal ini dapat dilihat
dari besarnya nilai koefisien determinasi (R2), antara nol sampai satu.

1) Jika R2 = nol, maka data menunjukan tidak adanya pengaruh antara
variabel independen dengan variabel dependen.

2) Jika nilai R2 mendekati nol, maka terdapat kecilnya pengaruh antara
variabel independen dengan variabel dependen.

3) Jika R2 mendekati satu, maka pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen semakin besar.
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Berikut ialah tabel hasil uji koefisiensi determinasi (adjusted R?) :

Tabel 14:
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

“Nodel Summan”
SPEH SUIIAY .

| Model K K [ Adjusted R | 54 Emor | Dubm- |
Squae Square of the Watson
E stamat
1 | LS o7l 070 867

& Predictors (Coestant), TERANAN WAKTU X3
| PENGALAMAN_AUDITOR X1, BEBAN KERJA X2
r

Berdasarkan tabel 14 menyatakanbahwa nilai adjusted R square
memilikinilai 0,97 atau 97%. Dengan demikian, dapat dinyatakan
bahwa kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dapat
dijelaskan oleh variabel pengalaman auditor (X1), beban kerja (X2),
dan tekanan waktu (X3) dengan nilai sebesar 97%. Sisanya sebesar
3%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

3. Uji signifikansi secara parsial (Uji-t)

Tujuan dari uji t adalah untukmemastikan apakah variabel independen
yang digunakan dalam penelitian memiliki pengaruh terhadap nilai
variabel dependen, baik secara langsung maupun tidak langsung
(Sujarweni, 2015:179). Tingkatsignifikan yang digunakan sebesar 0,05.

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini
menunjukan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini
menunjukan variabel independen tidak berpengaruhsignifikan terhadap
variabel dependen.

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji parsial dapat
dilihatpada tabel 15 sebagai berikut:

Tabel 15:
Hasil Uji Parsial (t Test)

Cortfickents*
Sund |
wduce

Contf
Unsandaniias | et ColEneanty
4 Coefficients ! S tatesincs

Model B Emree | Beta ) Sip 3 VI
I (Cotanamr) 114 1 367 . 07

PENGALAMA
N_ALDITOR 152 ol 5 §.153 OO0 35
X1

BEBAN KERJ
\ X2
TEKANAN W
AKTU X 156 48 105 S ) 02 261 180

a_Dependent \anuable
KEMAMNPUAN_ AUDITOR MENDETERS! KECURANGAN ¥
Sember | Dutpes SPSS 2000
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Berdasarkan tabel 15 di atas dapatdilihat bahwa pengalaman auditor,
beban kerja, dan tekanan waktu memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan auditor mendeteksikecurangan.

PEMBAHASAN
1) Pengaruh pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan berdasarkan hipotesis
menyatakan bahwa hasil diterima, hal ini menunjukan bahwa pengalaman
auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecuragan. Hal ini dibuktikan dengan pengujian uji t dimana
hasil penelitian menunjukan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat kekonsistenan
hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Wulandari (2018), Sari dan
Helmayunita (2018), dan Larasati dan Puspitasari (2019).

Wulandari (2018:52) hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan, artinya, semakin banyak pengalaman bekerja
seorang auditor, maka semakin tinggi kemampuan auditor tersebut dalam
mendeteksi kecurangan .

Sari dan Helmayunita (2018:1182) hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengalaman berpengaruh signifikan positif terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Maka dapat diartikan bahwa,
semakin tinggi pengalaman auditor maka akan semakin tinggi kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Larasati dan Puspitasari (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Banyaknya pengalaman dapat memberikan tingkat
ketepatan dan kecermatan yang tinggi pada saat memeriksa sebuah laporan
keuangan, dikarenakan seorang auditor semakin terasah dalam mendeteksi
sesuatu melalui pemahaman dan teknik penyelesaiannya sehingga seorang
auditor dapat lebih cermat dan lebih berhati-hati dalam berfikir maupun
berperilaku. Seorang Akuntan Publik yang berpengalaman pada bidangnya
akan memiliki (knowledge) pengetahuan tentang kekeliruan (error) dan
kecurangan (fraud) yang lebih baik sehingga akan menghasilkan kinerja
yang lebih maksimal untuk mengungkapkan kasus-kasus kecurangan.

2) Pengaruh beban kerja terhadap kemampuan auditor mendeteksi
kecurangan.

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan berdasarkan hipotesis
menyatakan bahwa hasil diterima, hal ini menunjukan bahwa beban kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi
kecuragan. Hal ini dibuktikan dengan pengujian uji t dimana hasil penelitian
menunjukan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini dapat terjadi karena beban kerja yang berlebih bukan
merupakan alasan seorang auditor tidak dapat mendeteksi kecurangan atau
pun kekeliruan pada laporan keuangan. Auditor memiliki tanggung jawab
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profesional yaitu tanggung jawab atas tugas yang diterima auditor
dijalankan secara profesional dan sesuai aturan yang ada. Auditor dituntut
dapat mendeteksi kecurangan dan kekeliruan dalam laporan keuangan
meskipun memiliki banyak tugas yang sedang dihadapi atau dalam tekanan
waktu dalam menyelesaikan tugas.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Larasati dan Puspita
(2019:36) yang mengemukakan bahwa dengan adanya beban kerja yang
tinggi mengakibatkan menurunnya kinerja seorang auditor dalam medeteksi
kecurangan yang dilakukan oleh manajemen atau klien karena kelelahan.
Jadi hasil penelitian Larasati dan Puspita (2019) baban kerja berpengaruh
negatif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Hasil penelitian Wulandari (2018:52) menunjukkan bahwa beban kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Artinya, semakin tinggi beban kerja seorang
auditor, maka semakin rendah kemampuan auditor tersebut dalam
mendeteksi kecurangan.

3) Pengaruh tekanan waktu terhadap kemampuan auditor mendeteksi
kecurangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan waktu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan. Hal ini dibuktikan dengan pengujian uji t dimana

hasil penelitian menunjukan nilai signifikan sebesar 0,025 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dalam teori psikologi, fenomena tersebut
menunjukkan bahwa auditor mampu beradaptasi dengan tekanan waktu
yang terjadi sehingga tekanan waktu tersebut justru meningkatkan
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wulandari (2018:53)
penelitian tersebut menunjukan bahwa tekanan waktu berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
artinya semakin tinggi tekanan waktu yang diberikan kepada seorang
auditor, maka semakin tinggi pula kemampuan auditor tersebut dalam
mendeteksi kecurangan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nugroho (2018:77) yang
menyatakan bahwa tekanan waktu berpengaruh negative

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Semakin
tinggi tekanan waktu yang dimiliki auditor maka kemampuan auditor itu
mendeteksi kecurangan semakin rendah.

4) Pengalaman auditor, beban kerja, dan tekanan waktu terhadap
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan
Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga variabel independen
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Variabel
pengalaman auditor (X1), beban kerja (X2), dan tekanan waktu (X3)
berpengaruh secara simultan terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan ().
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Hipotesis pertama “pengalaman auditor, beban kerja, dan tekanan
waktu secara simultan berpengaruh terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan”, Maka H2 diterima. Kerena, berdasarkan hasil
pengujian dengan uji F diketahui bahwa nilai Dari hasil regresi juga
diketahui bahwa tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka HO ditolak, bahwa
tidak ada pengaruh variabel X1, X2, dan X3 terhadap Y ditolak. sehingga
hasil keputusannya menunjukkan bahwa pengalaman auditor (X1), beban
kerja (X2), dan tekanan waktu (X3) berpengaruh secara simultan terhadap
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan ().

V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telahdilakukan untuk mengetahui pengaruh
pengalaman auditor, beban kerja, dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan pada Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Surabaya, makakesimpulan yang dapat diambil dalampenelitian ini
adalah :

1. Pengalaman auditor berpengaruhpositif dan signifikan terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa
Pengalaman auditor yang dimilikinya dapat meningkatkan pemahamannya
terhadap penyebab terjadinya kecurangan, sehingga dapat memberikan
kemudahan dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini menyatakan bahwa
pengalaman auditor dapat menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuanauditor dalam mendeteksi kecurangan.

2. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja yang
berlebih bukan merupakan alasan seorang auditor tidak dapatmendeteksi
kecurangan atau pun kekeliruan pada laporan Keuangan Auditor memiliki
tanggung jawab profesional yaitu tanggung jawab atas tugas yang diterima
auditor dijalankan secara profesional dan sesuai aturanyang ada.

3. Tekanan waktu berpengaruh positifdan signifikan terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa auditor
mampu beradaptasi dengan tekanan waktu yang terjadi sehingga tekanan
waktu tersebut justru meningkatkankemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan.

4. Pengalaman auditor (X1), beban kerja (X2), dan tekanan waktu (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan (Y).

Saran Penelitian
Penelitian memberikan saran ataspenelitian yang telah dilakukan oleh
penelitian :

1. Menambahkan sampel dan memperluas ruang lingkup responden.

2. Memperluas dan menambahkanvariabel penelitian yang dapatmempengaruhi
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan yang tidak ada dalam
penelitian ini sehinggamenghasilkan data yang lebih baik lagi.

3. Menggunakan alat uji yang lebih baik dan lebih up to date agar menghasilkan
data yang lebih akurat.
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